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Abstrak  
Dinding penahan tanah yang berada diperumahan Padat Karya I mengalami 
kegagalan dalam kontruksi dan perlu direncanakan ulang dinding penahan 
tanah yang baru agar dapat mengantisipasi terjadinya Deformasi atau 
kelongsoran tanah pada tebing. Dinding penahan tanah yang akan 
direncanakan tipe Gravitasi dengan tinggi 5 meter, dimensi dinding penahan 
tanah lebar  bawah 2,5 meter, lebar atas 0,5 meter, tebal 0,8 meter. Dari hasil 
pernecanaan analisis stabilitas dinding penahan tanah terhadap daya dukung 
tanah 139,54 KN/m2 lebih kecil dari daya dukung izin sebesar 183,175 
KN/m2. Faktor aman terhadap guling 2,57 lebih besar dari yang diisyaratkan 
sebesar 1,5 (aman). Terhadap geser sebesar 5,07 lebih besar dari yang faktor 
aman yang diisyaratkan  sebesar 1,5 (aman). Dinding penahan tanah 
dilengkapi dengan pondasi mimi pile dengan kedalaman podasi 10 meter, 
dimensi pondasi 20 x 20 cm mutu beton pondasi k-300 atau 24,9 Mpa, letak 
pondasi di tengah dinding penahan tanah jarak pinggir dinding penehan tanah 
terhadap pondasi sebesar 1 meter dan jarak antar pondasi sebesar 1,3 meter. 
 
Kata kunci: Dinding penahan tanah, daya dukung, pondasi
 
 
1. Pendahuluan 
Perumahan dan permukiman merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. 
Sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang Dasar UUD 1945 Pasal 28, bahwa rumah 
adalah salah satu hak dasar rakyat dan oleh karena itu setiap Warga Negara berhak 
untuk bertempat tinggal dan mendapat lingkungan hidup yang baik dan sehat. Dalam hal 
ini banyak sekali pihak dari depelover yang membantu mewujudkan setiap harapan 
masyarakat untuk memiliki hunian. Namun sering ditemukan adanya kejanggalan dalam 
merencanakan suatu kawasan pemukiman yang dapat berakibat membahayakan 
masyarakat yang tinggal di perumahan dan pemukiman tersebut karena perencanaan 
ataupun pelaksanaan gagal, salah satu nya dinding penahan tanah di pemukiman 
perumahan padat karya 1. Dinding penahan tanah merupakan salah satu konsep 
perkuatan tanah yang sering digunakan dalam dunia kontruksi teknik sipil, dan dapat 
digunakan untuk menahan beban tanah secara vertikal ataupun kemiringan tanah 
tertentu. 
Dinding penahan tanah adalah konstruksi yang digunakan untuk memberikan 
stabilitas tanah atau bahan lain yang kondisi massa bahannya tidak memiliki kemiringan 
alami dan juga digunakan untuk menahan atau menopang timbunan tanah atau onggokan 
material lainya (Bowles, 1999: 19) Salah satu contoh kelongsoran pada tebing yang 
terjadi di kawasan Perumahan Griya Padat Karya I kelurahan Umban Sari kecamatan 
Rumbai, Pekanbaru. Pihak Developer sudah melakukan suatu upaya untuk membuat 
konstruksi dinding penahan tanah berupa dinding penahan tanah tipe counterfort berton 
bertulang setinggi 1 meter. Pada perencanaan dinding penahan tanah tipe counterfort 
dilokasi perumahan griya padat karya I tidak direncanakan berdasarkan perhitungan 
kapasitas daya dukung tanah terhadap dinding penahan tanah,  pada saat intesitas hujan 
tinggi berkepanjangan pada bulan september hingga awal januari,  menyebabkan kondisi 
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1.60.2 
tanah jenuh air, kekuatan tanah  berkurang dan mengakibatkan pergerakan tanah terjadi 
sehingga dinding penahan tanah tidak mampu menahan guling yang terjadi Tentu saja 
kelonsoran ini dapat membahayakan masyarakat dipemukiman  kawansan tebing 
tersebut, dan membahayakan bagi pengendara yang melintas. Untuk mengatasi 
permasalahan dinding penahan tanah tipe counterfort yang telah mengalami keruntuhan 
maka direncanakan dinding penahan tanah yang baru, tipe Gravitasi. Dinding tipe 
Gravitasi di rencanakan karena Bentuk yang sederhana dan mudah dikerjakan dan 
Stabilitas dinding penahan tanah ini terletak pada beratnya sendiri sehingga apabila 
terjadi keretakan pada dinding tidak akan mempengaruhi stabilitas dinding tersebut 
 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data primer berupa data yang di dapat dari pengamatan 
langsung ditebing perumahan Griya Padat Karya I. Adapun data yang di ambil adalah 
handbor, sondir, dan  topografi 
 
Tabel 1. Data tanah hasil uji lab 
No Jenis 
pemeriksaan 
Tanah 
2  
(3.5m-
4.0m) 
Tanah 
1 
(1.5m-
2.0m) 
1 Berat 
volume 
tanah (γb) 
(kN/m3) 
17,1  
2 Kohesi tanah 
(C) (kg/cm2) 
45  
3 Sudut gesek 
tanah (φ) 
(derajat) 
47.02  
 
Tabel 2. Data sondir 
No. 
9 Data 5 Data 
Kedalaman Qc Kedalaman qc 
(m) (Kg/cm2) (m) (Kg/cm2) 
1 8,2 18 10,0 55 
2 8,4 20 10,2 60 
3 8,6 24 10,4 70 
4 8,8 26 10,6 80 
5 9,0 25 10,8 110 
6 9,2 35     
7 9,4 30     
8 9,6 45     
9 9,8 60     
Σ 286   375 
 
a. Perencanaan dimensi awal tembok penahan. 
b. Analisa tekanan tanah aktif dan pasif  dapat dihitung dengan persamaan: 
 
 
 
Sedangkan untuk tekanan tanah pasif dapat dihitung 
 ..................................................................................................................... (1) 
 
 ..................................................................................................................  (2) 
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Dengan  adalah tekanan tanah pasif (kN/m) 
 
c. Perhitungan ketahanan terhadap daya dukung tanah. 
Faktor aman terhadap penggeseran ( ) didefesinisikan sebagai: 
 
d. Perhitungan kestabilan terhadap guling. 
Kestabilan struktur terhadap kemungkinan terguling dihitung dengan persamaan 
berikut : 
 
e. Perhitungan kestabilan terhadap penggeseran 
Kestabilan struktur terhadap penggeseran dihitung dengan persamaan berikut: 
 
f. Perhitungan stabilitas terhadap keruntuhan kapasitas dukung tanah.  
Rumus persamaan umum beban ultimit persatuan luas yang digunakan : 
  
Tegangan yang terjadi pada dinding penahan tanah:  
 
g. Perhitungan faktor aman (F) 
Dalam tinjauan kapasitas dukung ultimit neto didefenisikan sebagai: 
 
h. Kapasitas dukung izin tanah ( ) 
Kapasita dukung izin tanah ini dapat dihitung dengan rumus: 
 
i. Menghitung stabilitas terhadap penurunan 
Nilai penurunan ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
Faktor pengaruh ( ) dapat dihitung menggunakan rumus: 
 
 
j. Perencanaan tiang pancang mini pile 
Untuk daya dukung izin tiang ( ) dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut : 
 
Untuk menghitung kekuatan tarik tiang (Ta) menggunakan rumus :  
 
Untuk mengetahui kohesi tanah pada kedalaman tertentu digunakan rumus : 
 ................................................................................................... (4) 
 ...................................................................................... (6) 
 ................................................................................................ (7) 
 ...................................................................................................... (9) 
 ............................................................................................. (11) 
 ............................................................................................................... (3) 
 ....................................................................... (5) 
 .....................................................................................................................  (12) 
 ...........................................................................................................................  (14) 
 ............................................................................................................................... (8) 
 ......... (10) 
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Untuk menghitung kapasitas dukung izin tiang terhadap gaya lateral dapat dihitung 
menggunakan rumus :  
 
 
 
k. Penggambaran hasil perencanaan. 
 
 
3. Hasil Dan Pembahasan  
 
3.1. Perencanaan dimensi awal tembok penahan 
Desain dinding penahan tanah tipe kantilever menurut Solehuddin D, Tifani E, 
Zulkarnaen (2018) adalah sebagai berikut: 
a. Pada umumnya lebar plat lantai B diambil 0.5 – 0.7 H = 0.5  x 5 meter maka lebar 
dinding penahan tanah adalah 2,5 meter  
b. Lebar bagian puncak diambil lebih dari 0.3–H/12 = 0.3 – 5/12 meter maka lebar 
bagian puncak  yang diambil ialah 0.5 meter  
c. Tebal kaki = (H/8–H/6) = Digunakan (H/8 )= 5/6 = 0.8 meter   
d. I2 dan I2 (Lebarkakidantumit ) (0.5– 1) d = 0.5 meter  
 
 
Gambar 1. Dimensi perencanaan dinding penahan tanah 
 
3.2. Tekanan tanah aktif 
Tekanan tanah aktif dihitung dengan menggunakan rumus (1): 
 
 
 
 
3.3. Tekanan tanah pasif 
Tekanan tanah pasif dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
 ......................................................................................................... (14) 
 ........................................................................................................................ (15) 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 1: ”Teknologi  dan Sains“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
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Tekanan tanah pasif dapat dihitung dengan menggunakan rumus (2): 
 
 
 
Tabel 3.  Perhitungan berat sendiri 
No. 
Berat 
Lengan 
ke O 
Momen 
ke Titik 
O 
(kN) (m) (kNm) 
1 
0,5 x 5 x 22 
= 55 
1,75 96,25 
2 
0,5x 5 x 1 x 
22 = 55 
1,166 60,13 
3 
0,8 x 2,5x 22 
= 44 
1,25 55 
4 
0,5 x 5 x 
17,1 = 42,75 
2,25 96,187 
Σ 196,75  307,567 
 
3.3. Kapasitas Dukung Tanah 
Nilai–nilai faktor kapasitas dukung tanah Terzaghi berdasarkan sudut gesek tanah 
( ) sebesar 47,02° 
Faktor keamanan (F) dihitung menggunakan rumus (3): 
Faktor aman terhadap kerutuhan kapsitas dukung: 
F =  =  = 11,8 ˃ 1,5 ( aman ) 
 
3.4. Stabilitas terhadap kuat dukung tanah 
Stabilitas terhadap kuat dukung tanah dihitung dengan tidak memasukkan faktor 
gempa. 
 
 
Tegangan yang terjadi dihitung 
 
 (aman) 
 
3.5. Stabilitas terhadap penggulingan 
Stabilitas terhadap penggulingan dapat dihitung dengan mengambil nilai faktor 
keamanan minimal 1,5. Dengan menggunakan  =  kNm dan  = 52,242 
kNm, maka stabilitas terhadap guling dihitung menggunakan rumus (4): 
 
 (aman) 
 
3.6. Stabilitas terhadap penggeseran 
Gaya–gaya yang menggeser dinding penahan tanah akan ditahan oleh gesekan 
antara tanah dengan dasar pondasi serta tekanan tanah pasif yang berada di depan 
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dinding panahan tanah. Untuk tanah dengan  > 0 dan c > 0 maka faktor aman terhadap 
penggeseran ( ) dihitung menggunakan rumus (5): 
 
 
 (aman) 
 
3.7. Stabilitas terhadap penurunan 
Stabilitas terhadap penurunan dapat dihitung Besarnya penurunan dihitung dengan 
menggunakan rumus (9):  
 
Dengan panjang dinding penahan tanah yang direncanakan sepanjang 30 meter dan 
lebar pondasi 2 meter, maka nilai faktor pengaruh ( ) dihitung dengan menggunakan 
rumus (3.19). 
 
 
 
    = 1,330 
Maka penurunan segera yang terjadi 
 
 
    (Tidak Aman) 
Karena besarnya angka penurunan segera ini maka digunakan tiang pancang jenis 
mini pile untuk mengantisipasi penurunan yang terjadi 
 
3.8. Kapasitas dukung tiang 
Harga qf pada kedalaman 10 m adalah 722,81 kg/cm, maka kapasitas dukung izin 
tiang pancang mini pile dapat dihitung dengan rumus (3.23): 
 
 
Kapasitas untuk tarik tiang (Ta) dengan faktor aman 3 dihitung dengan rumus (3.24)  
 
Kohesi tanah pada kedalaman 10 meter: 
 
Momen akibat beban lateral dihitung menggunakan rumus (3.26): 
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3.9. Jumlah dan susunan tiang pancang 
Dari perhitungan stabilitas didapat jumlah gaya–gaya vertikal ( ) sebesar 196,75 
kN dan kapasitas dukung tiang pancang ( ) sebesar 27144 kg atau 271,44 kN. 
Jumlah tiang yang dibutuhkan untuk dinding penahan tanah sepanjang 30 adalah: 
 
 
Dengan perencanaan susunan tiang pancang seperti gambar di atas maka beban 
maksimal yang diterima oleh masing–masing tiang sebesar : 
 
Kapasitas dukung tiang ( ) = 27144 kg = 271,44 kN 
Maka  = 268,29 kN  <  271,44 kN    (aman) 
Dari hasil yang di rencanakan maka dinding penahan tanah menggunakan 22 
tiang pancang mini pile dengan memancang satu baris di tengah pondasi dinding 
penahan tanah, jarak tiang pancang kepinggir dinding penahan tanah sebesar 1 meter, 
dan jarak antar tiang pondaasi sebesar 1.3 m. 
 
3.10. Penggambaran hasil perencanaan 
 
Gambar 2. Penempatan tiang pancang pada dinding penahan tanah 
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4. Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan beberapa 
hal mengenai analisa dinding penahan tebing yang berada di Perumahan Padat Karya I. 
Kesimpulan tersebut sebagai berikut: 
a. Dinding penahan tanah Tipe Gravitasi ternyata mampu menahan  kelongsorang yang 
terjadi terhadap lereng perumahan padat karya I dengan stabilitas dinding penahan 
tanah: 
Stabilitas terhadap kuat dukung tanah  
 (aman) 
Stabilitas terhadap penggulingan 
 (aman) 
Stabilitas terhadap penggeseran 
 (aman) 
b. Dinding penahan tanah perumahan Padat Karya I memerlukan pondasi karena 
penurunan segera tidak aman dari faktor aman yang di syaratkan 2 cm dan penurunan 
yang terjadi sebesar 4,565 cm 
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